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Penelitian ini berlatar belakang dari adanya upaya pencegahan nikah siri
oleh Kepala KUA Kusan Hulu kepada calon pengantin. Berawal dari sepasang
calon pengantin yang datang ke KUA Kusan Hulu untuk berkonsultasi dan ingin
mendaftarkan nikahnya namun tidak memenuhi syarat umur menurut Undang-
Undang yang berlaku, kemudian Kepala KUA menyarankan agar menunda
pernikahannya dan meminta dispensasi nikah ke Pengadilan Agama setempat.
Akan tetapi, perempuannya sudah hamil di luar nikah dan pernikahannya tidak
bisa ditunda lagi dan mereka memutuskan ingin melakukan nikah siri saja. Kepala
KUA berusaha memberikan pelayanan, dan bimbingan di bidang nikah, rujuk dan
keluarga sakinah serta memberikan pemahaman sekaligus pengetahuan terkait
pentingnya pencatatan perkawinan kepada calon pengantin tersebut. Kemudian,
calon pengantin tersebut membatalkan niat mereka untuk melakukan nikah siri
dan mereka akan mendaftarkan pernikahan mereka ke KUA Kusan Hulu.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya yang
dilakukan KUA Kusan Hulu dalam mencegah nikah siri serta faktor apa saja yang
menghambat KUA Kusan Hulu dalam melakukan upaya tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan terjun ke lapangan dalam rangka menggali dan memperoleh
data yang berkenaan dengan permasalahan tersebut dan menggunakan pendekatan
sosiologi hukum. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang berlokasi di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kusan Hulu Kabupaten Tanah Bumbu.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh
KUA Kusan Hulu dalam mencegah nikah siri diantaranya: Pertama, melakukan
bimbingan perkawinan (Binwin) secara tatap muka bagi calon pengantin, remaja
masjid dan karang taruna. Kedua, mengadakan kursus calon pengantin (Suscatin).
Ketiga, melakukan kursus pra nikah bagi remaja usia nikah ke sekolah-sekolah.
Keempat, melakukan penyuluhan rutin oleh penyuluh agama Islam ke desa-desa.
Kelima, KUA Kusan Hulu melakukan himbauan kepada masyarakat melalui iklan
seperti menggunakan Pamflet dan melalui media sosial seperti Instagram dan
WhatsApp. Sedangkan faktor yang menjadi penghambat KUA Kusan Hulu adalah:
Pertama, kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang bekerja di KUA Kusan
Hulu. Kedua, jarak tempuh yang jauh dan akses perjalanan yang sulit dilalui.
Ketiga, kurangnya fasilitas yang memadai untuk KUA Kusan Hulu dalam
melakukan upaya pencegahan nikah siri.





